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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diambil dari analisis dan pembahasan adalah sebagai
berikut:

1. Responsible behaviour berpengaruh secara negatif terhadap firm value.
Hasil menunjukkan bahwa setiap kenaikan yang terjadi pada responsible
behaviour berbanding terbalik dengan firm value.

2. lrresponsible behaviour berpengaruh secara negatif terhadap firm value.
Hasil menunjukkan bahwa setiap kenaikan yang terjadi pada irresponsible
behaviour berbanding terbalik dengan firm value.

3. CG tidak berpengaruh terhadap firm value.

B. IMPLIKASI
Berdasarkan pengaruh variabel CSR (responsible dan irresponsible
behaviour) dan CG terhadap firm value, implikasinya yaitu:

1. Secara teori, dua variabel dalam sampel penelitian ini tidak mempengaruhi
firm value, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi firm value yang
tidak dimasukan pada model.

2. Secara praktisi, berdasarkan penelitian ini, investor tidak memperhatikan
praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan dan Governance pada
perusahaan. Investor cenderung melihat variabel lain selain kedua variabel
tersebut. Sehingga perusahaan harus memberikan informasi yang lebih baik
selain kedua variabel tersebut.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Berikut merupakan uraian
keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya.

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya mengambil
perusahaan industri manufaktur sebagai subjek yang diteliti, sehingga
penelitian ini hanya bisa dijadikan sebagai sumber informasi untuk

penelitian dengan subjek yang sama. Maka disarankan untuk penelitian
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selanjutnya dapat memilih perusahaan selain perusahaan industri
manufaktur untuk diteliti.

. Penelitian ini memiliki data yang berdistribusi dengan tidak normal pada
awal dilakukan pengumpulan data, peneliti mengharuskan untuk
mengeliminasi beberapa data agar data berdistribusi dengan normal.

. Penelitian dilakukan dalam periode yang terbatas dengan memasukkan efek
pandemi yang sedang berlangsung pada tahun 2020 dan 2021, sehingga
pada penelitian yang dilakukan setelah pandemi hasil dari penelitian

tersebut dapat berbeda.



